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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari pembahasan dan penjelasan dari bab-bab 

sebelumnya dengan judul Perilaku Bullying Bagi Remaja di Gurun 

Panjang Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan: 

1. Perilaku bullying secara fisik, mereka ada yang membalas perlakuan 

bullying secara tidak langsung (fisik) yang mereka dapatkan ada pula 

yang tidak mau membalas perilaku bullying secara fisik yang mereka 

alami, meraka merasa takut dan cemas jika mereka melakukan 

perlawanan maka mereka akan selalu dijadikan bahan untuk mereka 

bully. Mereka ada juga yang melawan perilaku bullying yang mereka 

dapatkan, karena mereka membela diri dan tidak mau ditindas. 

2. Perilaku bullying secara tidak langsung (verbal) sering dialami oleh 

remaja di Gurun Panjang Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir 

Selatan, berawal dari candaan dan terjadilah perilaku bullying, saling 

ejek, saling hina, saling memberikan panggilan yang tidak baik 

kepada orang lain yang memicu terjadi perilaku bullying, remaja yang 

mendapatkan perilaku bullying verbal mereka ada yang melakukan 

perlawanan tetapi kebanyakan dari mereka lebih memilih diam, 

mereka tidak mau menanggapinya, dari mengejek bentuk tubuh, 

mengejek kekurangan, dan saling menghina.  



84 
 

 

3. Perilaku bullying secara psikologis (mental) sangat berbahaya, banyak 

dampak yang terjadi, pada remaja di Gurun Panjang Kecamatan 

Bayang Kabupaten Pesisir Selatan, dampak bullying yang mereka 

rasakan yaitu mereka merasa tidak percaya diri, menutup diri dari 

orang banyak, lebih suka sendiri, tidak mau berteman dengan orang 

lain kecuali orang yang benar-benar mereka kenal, merasa cemas, 

merasa tidak bisa tidur. Kebanyakan dari mereka tidak mau 

menceritakan masalah yang mereka hadapi kepada kedua orang tua 

mereka, mereka menceritakan masalah mereka kepada teman yang 

benar-benar mereka percayai, respon orang tua mereka apabila 

anaknya di bully mereka selalu memberikan dukungan semangat dan 

nasehat agar tidak memiliki sifat dendam. 

B. Saran  

Penelitian yang dilakukan ini sekiranya dapat bermanfaat bagi 

penulis, pembaca, kampus Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang 

dan berbagai pihak lainnya. Oleh karena itu penulis memberikan beberapa 

saran mengenai penelitian yang penulis lakukan yaitu: 

1. Kepada peneliti sendiri semoga mampu memberikan layanan 

penempatan dan penyaluran maupun layanan-layanan lainnya dalam 

memberikan bimbingan kepada masyarakat. 

2. Bagi korban dari perilaku bullying, harus semangat, jangan takut, 

cobalah memberanikan diri untuk melawan setidaknya untuk membela 

diri, agar tidak selalu di perlakukan buruk oleh orang lain. 
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3. Bagi para pelaku yang suka melakukan tindakan perilaku bullying 

hendaknya jangan lakukan lagi, karena perilaku bullying ini perilaku 

yang tidak baik untuk dilakukan, banyak kerugian yang dialami, 

terutama bagi psikis (mental) korban dari perilaku bullying. 

4. Bagi pemerintah diharapkan untuk memberikan arahan kesekolah atau 

kemasyarakat tentang bagaimana berbahayanya perilaku bullying bagi 

kesehatan mental remaja. 

5. Bagi orang tua yang anaknya menjadi korban bullying agar dapat 

memberikan dukungan dan motifasi untuk anaknya, karena dukungan 

dan motifasi yang diberikan dari orang tua itu sangat penting untuk 

memperkuat mental dan psikis anak agar mereka tidak merasa 

terbebani dengan masalah yang mereka hadapi. 
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